BAB 1V
'ANALISIS’ DATA

A. Sistem Dan Metode Pemahaman.Taf51r Al Quran di.
s emb; s Situbond

Kalau diperhatikan dan. diperbandingakn sistem

pengajaran atau pengaalan tafsir Al Quran‘di ~ Pondok
Pesantren: Sukorejo Asembagus Situbondo, maka jelas
Pondok Pesantren tersebut telah menempuh langkah. -

langkalh yang baik dalam mencapal pemahaman yang baik.
terhadap tafsir Al Quram baik dari segi sistem pema-

hamanmye maupun dari segl kitab yang dijadikan seba-
gal pegangan pokok. : : _
Dari sistem dan metode pemahamannya, di jumpal

adanya pemahaman tafsir Al Quran: sebagal berikut :
1. Pemahaman Tafsir Al Quran pada Pendidikan Formal,
Sebelum diketengahkan tentang pemahamam taf -
gir Al Quram pada pendidikan formal terlebil dahulw -
dikemukakan tentang studi Al Quran.pada pendidikan
formal, ;
| Studi Al Quran. pada pendidikan formal telak
diberikan sejak tingkat' Raudlatul Athfal (TK) sampal
tingkat Aliyah., Hal ini adalah jenjang pendidlikan
‘yang tepat sekali., Sebab dengan demikian, = berartli
studi AL Quran diberikan kepada anak yang masih ber
sih dan lebih mudah diisi dengan: hafalan. Dengan me
tode hafalan ini pengenalan kalimat-kalimat Al Qur-
'an‘mudah diberiken dan lebih berhasil. Mengenal
praktek baca dan tulis di tingkat Raudlatul  Athfal
ini belum bisa dilakukan dengan baik, karena k emampu
-an anak hanya meniru ucapan-ucapan gurunya, sehingga
- tidak ada metode lain yangrdirasa tepat kecuali me

tode hafalam. ,

‘Mengenal praktek baca dan tulls diberikan se .

‘telah mereka berada di tingkat Ibtidaiyah (TI)  dan
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mulai bisa membaca kalimat-kalimat Al Quran, se-
hingga pengetahuan mereka bertambah luas dan lan-
car. Akhirnya ketika mereka telah tamat dari Ibti
daiyah bisa membaca Al Quran dengan menggunakan
kaidah-kaidah membaca Al Quran (ilmu tajwid) .Ilmu
. 4ini diajarkan seiak kelas IITI Ibtidaiyah.
| Penguasaan dan kemampuan siswa dalam memba
ca Al Quran mendapat perhatian yang sungguh-sung
guh dari pengasuh Pondok Pesahtren tersebut  sé-
hingga guru yang mengajar Al Quran dipilih dari
guru yang pernah juara terbaik dalan musabagah ti
Jawatil Quran yang diadakan di Pondok Pesantrene.
Usaha lain yang ditempuh untuk menunjang agar pa-
ra siswa dapat membaca Al quran dengan baik, maka
setiap setahun diadakan dua kali musabagah tilawa
til Quran yang pesertanya dari semua tingkat (re-
maia dan dewasa) yang dikoordinir oleh suatu len=-
 baga yaitu'jamfiyyatul Qurra wal huffadz yang ang
gautanya terdiri dari siswa-siswa Tsanawiyah dan .
' Ibtidaiyah. Materl yang ditekankan adalah kemampu
an membaca Al Quran dengan baik dan belum saupai
pada pengertian kalimat-kalimat (makna) . Karena
itu metode yang dipergunakan oleh guru - kebanya-=
kannya - adalah metode latihan. Dengan latihan
latihan inilah anak lebih cepat menguasal membaca
Al Quran yang sebelumnya diberikan cara dan con-
toh membacanyae

Dengan demikian usaha peningliatan dan pe-
ngemban gan membaca Al Quran dapat dinilal baik
dan dapat menunjang kelancaran pada praktek penga
jaran tafsir Al Quran di tingkat berikutnya.
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Mengenal studi Tafsir Al Quran di pendidikan
formal ini mulai diaJarkan di ti gkat Tsanawiyah,
sedangkan materi yang diajarkan yaitu sesuai dengan
materi yang terdapat dalam kurikulum Madrasah Tsana
wiyah yang dikeluarkan oleh Departemen Agama,

D1 Tingkat Tsahawiyah ini ditekankan kepada
siswa harus menguasai kaidah-kaidah bahasa Arab me-
liputi nahwu, sharaf dan 1 ughatul arabiyah. Kdrena
ilmu ini merupakan dasar untuk dapat membaca kitab
dengah baik dan benar serta membantukelancaran da-
lam pemahaman tafsir. Karenanya siswa dapat membaca
kalimatnya dengah tepat dan dapat memberi arti yang
sesual dengan maksud kalimat tersebut. Dan hal ini f
sesual dengan tujuan yang henﬁrk dicapai dari prog«L’
ram pengajaran tafsir Al Qura yaitu kemampuan si
wa membaca ayat-ayat Al Quran %engan memahami pOkOh;i
isinya. 1 f

Secara garis besar, materi tafsir di tingkat'
Tsanawiyah ini adalah terdiri dari ayat-ayat uang
berhubungan dengan masalah keimanan, akhlag dan_?f
ibadah., o

. Jika melihat materi tafsir di tingkat Tsana-
wiyah seperti tersebut di atas adalah tepat. Karena
masalah keimanan harus diajarkan lebih dahulu kepa-
da anak-anak sebelum mereka menerima pelajaran-pela
jaran lainnya. Setelah ini diberikan mat ari tentang
‘ibadah, sebagal pengnndian manusia kepadn Tunannya.
Baru kemudian diberikan kepada mereka pelnjaran akh
laq, dengan harapan materi ini dapat tertanam dalanm
jiwa anak sejak masin kecil, sehingga ia mempunyai
budi pekerti luhur, bersopan santun antara sesama -
dan dengan orang lain,
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Setelah itu kemudian diberikan kepada mereka dorong
an mempela jari ilmu pengetahuan agama maupun penge-
tahuan umum, '

Dari uraian di atas danat dikatakan bahwa pa
ra santri (siswa) dapat membaca Al Guran dengan ba-

ik dan dapat mengetahui maksud ayat-ayat Al “uran
dan tafsirannya yang berkaitan dengan masalah kelma
nan, ibadah, akhlaq dan ilmu pengetahuan yang meru-

pakan sesuatu hal yang prinsip yang harus dilketahui .
oleh setiap muslim dan diamalkannya.

Adapun metode yang dipergunakan adalah cukup
‘ memenuh1 syarat, karena metodenya itu meliputi meto
de ‘ceramah, metode latihan dan metode tanya jawab.
Dengan tiga metode itulah memungkinkan tercapainya
keberhasilan dalam usaha memberikan pemanaman terha
dap tafsir Al Quran.

Mengenal penga jaran taf;ir Al Quran di Madra
sah Aliyah, sudah dilengkapi dengan mata mata pela-
jaran ilmu tafsir yang materinya terdiri dari ayat
ayat yang menerangkan tentang kewajiban manusia ba-
ik yang bersifat hubungan fertikal (antara manusia
dengan Tuhannya) maunun yang bersifat hubungan hori
zontal (antara manusia dengan sesamanya) serta yang
berkaitan denganalam sekita manusia.

Dengan  dilengkapinya materi ilmu tafsir itu
dimaksudkan agar par: siswa dapat memahami Al quran
yang sejalan dengan k eterangan dari Rasulullah dan
para shahabatnya serta para tabi'in.

‘ Realitas yang ada para siswa dapat memahami
dan menghayati isi kandungan Al Quran dengan Dbaik,
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mempunyal kemauan dan kemampuan serta kezadaran un-
tuk mengamalkan sesuai dengan maksu ayat-ayat yang
dipelajarinya.

Adapun metode penyampaian materi tafsir Al
Quran di Madrasah Aliyah adalah metode ceramah, me-
tode latihan, metode tanya jawab dan metode penugas
an. Keempat metode’ tersebut dilakukan secara terpa-
du dalam usaha memberikan pemahaman tafsir Al Quran
di Madrasah Aliyah ini. Maka dengan metode tersebut
dapat dikatakan bahwa usaha pemahaman tafsir Al

Quran cukup bailk, dan siswa dapat memahami dan menge -

tahul arti yang sebenarnya yang terkandung dalam Al
Qnran yang berkaitan dengan materi tafsir yang di-
berikan.

ga ditunjang oleh tersedianny 'perlengkapan buku-@
buku atau leteratur materi taflsir, meliputi :

1. Kitab pegan gan guru yang isusun berdasarkan ku

rikulum Madrsaha iliyah. |

2, Kitab atau buku pegangan siswa.

3, Buku-buku perpustakaan separti kitab-kitab taf-
sir, terjemah Al .[uran, ilmu tafsir, ulumul Qur-
an, majalah mlngguan atau lainnya yang memuat

artikel tentang ujama dan lcemagyaraibidre

. Dari uraian di atas dapat dimengerti bahva
usaha pemahaman tafsir Al Quran pada pendidikan for
‘mal ini cukup baik. "arena metode yang dlvunakannya
dalam penyampaian materi tafsir Al Quran uemungkin-
kan para siswa mudah menerima dan memahami dengan

baik.

Studi tafsir Al Quran di Madrasah Aliyah Ju-:

e e
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2. Pemahaman Tafsir Al Quran pada Pendidikan non For
mal '
Studi Tafsir Al Quran di Pondok Pesantren
Sukorejo ini mendapat perhatlan khusus daril penga
suh Pondok Pesantren tersebut. Karena ia mempunyai
pandangan bahwa Al Quran - sebagai way of life ba
gi manusia - itu tidak muddh dipanami begitu safmlr "
tanpa mempelajari tafsi rnya. Karena itu usaha
yang dilakukan auvr para santri dapat memahami Al
Quran diadakanlal . vengajian tafsir Al Quran seca
~ ra permanen dan teratur (reguler), yaitu
.,a. Penwaalan Tafsir Al Quran tahunan {reguler)
Pengajian tafsir ‘Al Quran dengan sistem
ini tidak dibatasi oleh waktu tertentu akan te
tapl dilakukan secara terus menerus sampal se-
1esai (hatam). Dan apabila sudah hatam, maka
dimulail lagi dari awal. Demikian terus menerus
. sepanjang masa.
’ba.Pengajian Pafsir Al Quran bulan Ramadlan.
| Pengajian Tafsir Al Quran di bulan Rama-
dlan adalah termasuk pengajian rutin yang wak-
tunya dilakukan setiap bulan Ramadlan. Pengaji
an ini diprogramkan selesai (hatam) dalam wak-
tu satu bulan. '

Perbedaannya dengan. sistem tahunan adalah
jika pengajian Ramadlam pesertanya 1eb1h umum, ada
dari alumni dan masyarakat serta uraian dan penje
lasannya lebih singkat, mengingat terbatasnya wak
tu yang hanya satu bulan. Jika tidak selesail da=-
lam satu bulan Ramadlan maka dllanautkan]ada bu-

- 1an .Ramadlan berikutnya. Demikian sgterusnya.
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c., Selain dari sistem tersebut di atns studi Taf
sir Al Quran giberikan di Madrasah mulai tsa-
nawiyah, Aliyan dan Perguruan Tinggi. Hanya
saja pelajaran tafsir Al Quran pada vpendidik-
an formal ini tidak bisa selesai satu kitab
tOrt_ontu, molninlean dipesnn il deipean tonpethng
lum (syllabus) dari masing-masing Lingk.olan.,
‘Namun demlklan sistem dan metode pengajaran
tafsir Al Quran di pendidikan formal ini 1le-

| bih sistematis dan praktis, sehingga dapat me
ninjang studi tafsir Al ‘Juran pada pendidikan

non formal,
Dengan tiga macam sistem pengajaran tafsir
Al Quran di Pondok Pesantren Sukorejo ini dapat me-

ngantarkan para santri memaham' Al Quran dengan me-
nguasai isi kandungannya yang neliputi segala asPek?f
kehidupan manusia, Apalgi penga jian tersebut dllak—f

sanakan terus menerus tanpa me genal libur kecualln

ada alasan yang prinsip. , i

Faktor lain. yang dapat menunganb adalah ada-
nya leteratur yang dltentukan,ﬁbalk sebagai letera-
tur wajib maupun leteratur anjuran., Penentuan lete-
ratur tersebut dimakiudkan agor lebih memudahkan pe
laksanaan pengajian tafsir Al Quran itu sendiri. Se
dangkan kitab yang dipakai sebagai pedoman adalah
kitab tafsir Jalalain.

"Kitab ini dilihat dari aspek penafsirannya ,
sebagaimana dikemukalian oleh Adz Dzuhaby, adalah
singkat sekali. Sehinwqupara santri merasn mudah
'untuk mompeln jari dan memahaminya,

Adapun metode penyampaian penLajlan tafsir
Al Quran yang selama ini dipakai adalah-

B
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a., Metode Wetonan,
b. Metode Sorogan, dan

c. Metode Diskusi.

Se jak pertama pengajian tafsir Al Juran diada
kan, metode yang dipergunakan ialah metode wetonan
dan metode sOrogan. '
’ - Metode Wetoanan dan metode sorogan adslah sa=
tu cara penyampaian materi pengajian yang laczim di
pakai di Pondok Pesantren pada umumnya, ichususnya di
Pondok Pesantren Sukore jo Asenbagus Siturondo. Kedua
metode ini Jjika dikombinasikan dalam sustu pclaksana
an pengajian maka alkan mendorong ke arahterciptanya
kreatifitas para santri untuk lebih meneltuni dan me-
mahami mata pelajaran yang sedang diajarkans

Adapun metode diskusi merupakan metode yang
jarang diapaki di Pondok Pesantren ini, terutama da=-
*1am'pengajian'ta£5ir Al Quran. Metode ini digunakan
untuk menjawab atau menyelesaikan pertanyaan—pertanya'
andari‘guru kepada santri (peserta pengajian) vang
tidak dapat dijawab pada waktu penga jian berlangsung
sehingga para santri ditugaskan untuk mendiskusikan
di luar pelaksanaan pengajian dan hasilnya diajukah
pada pe ngajian berikutnya. Di samping itu metode
tersebut'juga‘dipakai untuk membahas persoalan yang
datang dari masyarakat agar cara penyelesailannya ber
dasarkah‘ayat-ayat Al Quran.

4 Metode ini -drlam pelaksanaannya memerlukan be
rapa hal yang harus diperhatikan.‘Di antaranya ialah
narus melihat kemampuan guru sebaéni pembimbing, ke-

sempatan dan waktu, 'temampuan dan , pengy aan materl

[N



90

permasaiahan dan pemecancnnys dari para santri itu
- sendiri, Semua itu merupakan sodal utama untuk menu-
ju keberhasilén pelajaran tafsir dengan menggunalan
‘metode tersebut. Kalau metode ini dapat dilal-seana'tan
dengah.sempurna sesual dengan ketentuan diskusi maka
akan memberilan hasil yang sempurna pula. Banhkan le-
bih jauh dari itu akan menunjang pengembangan sikap
kritis, analisis dan dinamis mereka untuk lebih baik
dalam memahami tafsir Al Quran,

Dengan demikian dapat kiranya dikatakan bahwa

penggunaan tiga metdde' dalam praktek pemahaman taf-
sir Al Quran d4i Pondok Pesantren Sukorejo cukup men-
jadl alasan untuk memajukan usaha pemahaman tafsir

Al Quran di Pondok tersebut. Sebab tiga metode terse’

but cukup baik terutama jika aﬁrunya mampu menafsir-
kan ayat-ayat dalam beberapa

rapa aspeknya.Teristimewa sekalli jika ketiga metode’’ tff

tersebut dikombinasikan dalam |guatu pelaksanaan pe=-

ngajian, maka akan membuahkan [hasil sebagai berikut:
td
‘&) Para santri mampu membaca|@engan baik dan tepat

itab tafsir dari bebe-=:

dari kitab yang berbahasa arab dan mampu mengga-.

11 ajaran Islam dari sumbe? aslinya yaitu Al
Quran. |
b) Para santri semaliin bertambah perbendaharaan ba-
.hasa arabnya yang menjadi dasar untuk menguasail
éjaraL Islam yangz digali dari kitab-=litab pada
umumnya (kitab y ng berbahusa Arab),
..c) Para santri mampu memberi pehjelasan terhadap
maksud ayat-ayat Al Quran.
Adapun motivasi yang diberikan guru  kepuda
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para santri dalam rangka me'mberikan semangat dan

tekun mempelajari Al Quran - secara moril - dini-

"1ai cukup baik. Sebab seseorang guru dalam membe-

rikan nasehat dilakukan dengan cara yang bijaksa

na yaitu menjelaskan tentang keutamaan dan urgen-

sinya pelajaran tafsir Al Quran. Penjelasan  itu

antara lain sebagal berilzut :

1. Al Quran adalah pedowan hidup, petunjuk samavii
yang bersifat universal dan kosmopolitan serta
kekal yang memenuhi seluruh aspek kebutuhan ma
nusia baiak urusan dunia maudun urusan akhi-
rat. _

2. Al Quran adalah rahmat bagi orang yang beriman

 yang seluruh isinya tidak mengandung pertenta-

, ngan anatu kekurangan.

3. Sesedrang tidak akan mencapal kebahagiaan hi-
dup kecuali dengan petunjuk Al Suran.

L4, Untuk mengetahui- seluruh isi kandungan Al Qur
an harus mempelajari Al quran dengan tekun.

5, Tafsir adalah kunci untuk mengetahui isi kandu
ngan Al Quran sehingga tanpa tafsir orang ti-
dak. akan bisa mcmahaminya.

Motivasi yang demikian itu dilakukan seba-~
gal pendorong dan penggugah minat para santri su-
paya lebih tekun belajar tafsir Al Qurdn. Dan do-
rongan tersebut sebagai tindakan untuk meningkat-
kan pelajaran tafsir Al Quran itu sendiri agar
para santri betul-betul memahami isi Al Quran da

ri berbagal seglnya. .
Mengenal tujuan pengajian tafsir Al Quran
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di Pondok Pesantfen Sukorejo ini scbenarnya sama de
ngan tujuan pengajian tafsir Al Quran »da pendidi-
kan formal yang sudah dirumuskan dalam lurikulum ,
seperti dlungkapkan oleh penfasuh Pondok Pesantren
tersebut, Namun, belum dirumuskan secara tertulis.
Hal ini penting untuk dirumuskan dalam bentuk tulis
an sehingga dengan mudah para santri mcnsetahui mak
sud yang sebenarnyaadanya pengajian tersebut., Dan
akn lebih mudah bagi para pelaksana pengajian kalau
mengetahui tujuan dan sasaran yang hendak dicapal -
nya. Akan tetapl sungguhpun tujuan pengajian tafoir
Al Ouran belum dirumuskan dalam bentuk tulisan bu-
kan berarti tujuan itu sama sekali tidalc ada »
Konsekuensinya tujuan itu dijeluskan pada

permulaan pengajian pertama.

Dengan tidalr dirumuskannya tujuan tersebut
sedikitnya dinilai’ kurang adanya perhatian yang khu
sus sebagai kelengkapan dari pelajaran tafsir itu.
Sebab dari tujuan itu diprogramkan langkah - langkah
yang akan ditempuh. Oleh karena itu tujuan harus
‘tertulis dengan Jjelas.

Mengenai kurlkulum dan syllabus pengajian
'taf51r Al Quran ai ‘Pondok: Pesantren Sukorejo terse-
put adalah belum tertulis dalam rumusanr yang jelas.

Sehingga,syllabusnya berupa kitab tafsir yang dikaji

nya itu,

~ Memang agar pelaksanaan pelajaran ilmu peunge
tahuan dapat berjalan dengan baik, sangnt diperlu -
kan adanya suatu pedoman menentukan materi yang re-

1evan dengan masalah yang dlperlukan.
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Oleh karena itu perlu adanya suatu rumusan kurilu-
jum atau syllabus yang sistematis dan prkatis yang-'
dapat membantu kelancaran praktek pengajian.Sedang
kan proses perencanaan dan pengembangan kurikulum
atau syllabus?berangkat dari penetapan tujuan-tuju
an pengajian sampai kepada memilih berbzgai macan
kegiatan prosespengajaran yang harus dirancangkan.
Kegiatan menentukan tujuan-tujuan pengazaran de-
ngan kegiatan-kegiatan bela jar terhadap kegiatan
menentukan kerangka program pengajaran, memilih po
Kok bahasan, dan menyusun pelajaran dengan segala
proses keglatan itu termasuk ke dalam kegiatan ku-
rikulum.

Kurikulum dapat dikatakan baik apabila meme
nuhi syarat sebagai berikut
a) Dengan lkurilculum tersebut proses belajar ber-
langsung secara efektif dan efisien.
b) Dengan kurikulum tersebut tujuan-tujuan vengaja
ran yang ditetapkan tercapal secara efektif.

Atas dasar pertimbangan di atas ada dua ma-
salah yang diperhatikan di dalam usaha n»enyusunan
kurikulum atau syllabus yaitu masalah rclevansi pe
ngajaran dan masalah efisiensi. '

Kalau kita teliti, baiwa tidak tertulisnya
syllabus yang sistematis ataupun syllabusnya tidalk
memenuhi syarat, tidak daput dikataikan bahwa usaha
pemahaman tafsir Al quran tidak dapat dilkembangkan,
sebab syllabus itu merupakan falktor penunjang ke
arah terujudnya penpembangan suatu bidang ilmu pe

ngetéhu&n termasuk. tafsir Al quran.
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Di samping itu Juga berfun351 untuk menentukan mate
ri yang harus dlberlkan dalanm Jangka waktu . tertentu
dan untuk mempermudah pelaksanaannya serta mengne-
mat waktu dan tenagae.

Sungguhpun syllabus yang telah dirumuskan ,
yang memenuhl syarat belum juga ada, namun usaha pe
mahaman terhadap tafsir Al Quran di Pondok  Pesan-
tren ini tetap dapa*® dilakukan dengan baik. Karena
.ditopang dengan adanya kemauan yang keras yang me-
ngarah kepada penguisaan mdteri dan cars pemahaman-

nya.

Adapun sarana belajar baik berupa tempat, te
naga dan perpustakaan adalah cukup baik.
Mengenai temnat yang digunakan untuk pengaji

an tafsir Al Quran - seperti dikemukakan dalam  ha

sil penelitian - adalah cukup; baile dan luas. Yaitu’
mushalla besar yang luasnya 1200 meter yang dapat

wenampung sejumlah santri yaﬁg menjadi pcserta pe-
ngajian tafsir Al Quran. Hanya saja sedii-it ada le
sulitan bagl paré santri yang mengilcuti nengajinn
itu. Yaitu kesulitan menulis_maknn dan keterangan
keterangan. Karena nereka duduk di atas lantai dan
tidak ada meja tulisnya. Meskipun demikian, mereka
aktif dan tekun mengikuti pengajian sehingga penga-
jian itu berakhir, Andaikata pengajian itu dilaksa-
nakan di aula yang ada di Pondok Pesantren tersebut
maka kemungkinan alkan lebih baik dan lebih praktis.
Karena di dalam aula itu fasilitas memenuhi syarat,
baik kursi, mejd, papan tulis dan pengeras suara.
Semuanya itu terdapat dalam aula tersebut.

[ERSETRYAT T
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Tidak ditempatkannya pengajian tafsir Al Quran ,di
kélas-kelas atau di aula Pondok Pesantren Sukore jo
itu nampaknya merupakan trsdisi lama dan. ciri khas
sistenm pengajian-pengajian yang lazimnya ditempat-
wan di mushala atau di masjide R

Pengajar pengajian tafsir Al ouran ini ter »
diri dari keluarga kiai dengan pertimbangan seba= "

gal berikut :

" . a) Keluarga kiai tolah memiliki disiplin ilmu yang

relevan dengan bidang tafsir Al Quran.

b) Keluarga kiai 1ebih berwibawa dan 1ebih ditaati
serta diperhatikan para santri. Akibatnya, 0ara,
santri merasa takut jika tidak akGas mengaji
atau mengikuti ovengajian tersebut, sekalipun pe
nga jian semacanm ini tidak menggunakan absensi
dan sanksi yang dapat mendorong mereka untuk
aktif.

¢) Keluarga kial menetap di lingkungan Pondok Pe-
santren, sehingga pengajian tafsir . Al Quran
( yang dilaksanakan secara rutin, terus menerus“

. dan sepanjang nasa) itu teta? dilacukan dengan - -

lancar. Sebab jika pengajarnya dayd kalangan
santri senlor kemungkinan besar pelaksanaan D€
ngajian tersebut selalu mengalami liburs Yaitu
di saat pengajarnya itu - sewaktu-waktu - U

1ang ke kampung halamannyae.

. Mengenal ner pustakaan yang dimililkd oleh

Pondol Pesantren sukorejo (sebagaimana hesil pene-

1itian) adalah .memenuhi syarat, bail aspek ruang
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perpustakaannya, ruang baca, penyediaan Huku-buku
dan kitab-kitab terutama tafsir dan ilmu tafsir ,
telah tersedia di perpustakaan tersebut, sekali -
pun belum selurdhnya macam-macam kitab tafsir, Na
mun kitab-kitab tafsir yang ada dapatxdiinggapa

cukup sebagai bahan referensi bagl para santri
terutama bagi para peserta pengajian tafoir Al

Quran. Dengan perpustakaan ini para suntri dapat
menambah ilmu yang jauh lebih luas dan  mendalam
terutama di bidang tafsir Al juran,

Dalam menunjzng pelaksanaan pengajian taf-
sir Al Quran di perpustakaan Pondol Pesantren ini
telah disediakan pula sebagian kitab-kitab tafsir
dal ilmu tafsir atau ulumul [ﬂrin untuk memenuhi
kebutuhan para santri dalam jélengkapi bnhan baca

‘an mereka, Namun mt:ih pcrluiﬂitingknthnn dan di
lengkapi lagi baik dori kitabikitab tafsir yang
belum ada maupun kitab-kitab dan -buku-buku lain-
'nYa sebagai kelengke pan dari perpustakaan ini. Se
hingga mampu memenuhi bahan bacaan yang dibutuh-

kan oleh vara santri dan masjarakat.

Tidak kelah r~entingnya darl kelenggapan per

nustakaan ialah motivasi guru yang mendorong para

santri untuk lebih bergairah (berminnt) untulk meuw

pergunakat perpustal:nan sebagai penunjau; kcgiat-

an belajar terutama dalanm bidang tafsir.

B, Faktor-Faktor yang Hempengaruhi Pemahoman Taf
sir Al Quran di Pondolc Pesantren Sukorejo Asem

bagus Situbondo.

L ey

e L
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1. Falktor-faktor Penuujang‘térhadap'Usaha Pema-
haman Tafsir Al Quran di Pondok Pesantren Su
korejo.

~a) Adanya su~tu sistem‘dam metode terpadu an
tara penyelenggaraan studi tafsir Al Qur-
5n sang dijarkan di pendidikan formal. Da
1am hal ini studi tafsir dalan pendidikan
formal dijadikan sebagai faktor penunjang
terhadap studi tafsir pada pendidikan nan
formal. [{arena sistem dan metode yang di
gunakan pada pendidikan formal ini lebih
sistematis dan praktis. Hanya saja materi ’
yang diajarkan tidak mencakup seluruh su
rat dan ayat-ayat Al Quran, melainkan ter
patas pada syllabus peléjaran tafsir Al
Quran itu sendiri.

b) Adanya kontinyultas secara konsisten ten
tang pelaksanaan studi tafsir Al Quran ta
nunan dan studi tafsir Al Quran pada tiap
tiap bulan suci Ramadlan. Di mana di anta
ra peserta pengajian tafsir Al Quran pada
pulan suci Ramadlan ini adalah peserta pe
ngajian rutin yang terdiri dari sisva-
siswa Ts»nawiyah dan Aliyah, di samping
ada juga dari masyarakat dan alumnie

Menurut,prakteknya, pengajian rutin
(reguler) itu hatam atau gelennt (selam =
bat-lambatnya) setahun selkali. Demikian
juga pen.ijlan tafoir Al (uran pada bulan
Ramadlan juga selesai dalam waktu sebulan.
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Dengan demikian para peserta pengaji
an dalam satu tahun dapat menyslesaikan -
dua kali pengajian, di samping juga mene-
rima pelajaran tafsir Al quran dari pendi
dikan formal (Madrasah).

Adanya perhatian dan per51aoan guru yang
mengajar serta kesungguhan para santri

yang menekuni pengajian tafsir il curan.

Dengan adanya perhatian yang terpusat da-

ri semua pihak memungkinkan para santri
dapat memahami ayat-ayat Al Quran dengan
baik. Di. samping itu - tampaknya - dalum
kegiatan ajar mengajar tafsir Al Quran
itu disertai dengan usaha untuk meningkat
kan studi satu bidang ilmu pengetanuan te
rutama studi tafsir Al Juran dari bebera-

pa aspeknya. Hal ini terlihat dari keteku

nan mereka dalq:: mengikuti peng ajian ter-
sebut, Usaha tersebut rupa-rupanya terdo-
rong oleh suatu keinginan untuk nmenghasil
lkan para santril yang mamdu menahami ayat-
ayat Al “uran dengan hasil yan> lebih Da

~lko

Adanya perhatlan yang besar terhadap di-

. siplin waktu. Hal ini’ pentlng artinya, ba

‘gi keberhasilan suatu cita-cita. Karena

merosotnya suatu pendidikan solah satu pe

' nyebabnya adalah adanya kurang disiplin
dari berbagai pihak yang dapat mengakibat
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uranb gairah duldm melalzsanakan
ng dlbebankan, sehingga merasa ti-
dak diberl suatu bahan dan tidak merasa

: kut bertanggunw jawab atas terselenggara-

nya tugas yang dihadapie.

‘Disiplin waktu d%lam pelaksandan pe-

ngajian naapakx retika 'mereka hendal: menga=

-jl tafsir Al Quran. Sebelum pengajian di

mulai mercka sudah berada di tempat yang
diawali dengan shalat jama'ah AshaT. Seka=-
ligus dap.t dikatalkan bahwa gesadaran merc
ka mengliutl shalat jama'ah lima waktu ada
1ah sebapail bukti pengaruh serta pengamal-
an ajaran Al Ouran dan sunnah R asulullah.

Dengan demikian disiplin waktu termasuk
faktor penunjang untuk mewujudkan dan men-

capal tujuan yang telah dicanangikane

Penggunaan metode sorogan dimana santri di
tunjuk oleh guru supaya membaca pengajian

sebelumnya dengan menjelaskan kesimpulan
makna yang dibacanya. Hal ini: mendorong
para santri selalu siap dan telkun mentela-
ah setiap materi yang telah diajarkan supa
ya dapat nenguasainya dengan balike. Karena
mereka takut sewaktu-waktu ditunjuk untuk

memnbacanya.
Selain metode tersebut juga ada meto-
de diskusi, meskipun metode ini jarang-

jarang diterapkan,

- -‘!7‘
4
i

-~
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‘mptode ini diterapkan ketika ada perma-
salahan yang pemecahannya .diserahkan
- Eepada Santri-santrl untuk dibahas ber-
sama dengan dilandasi ayat-ayat Al Qur-
tan, Penerapan metode ini didasarkan pa

da fungsi diskusi 1tu sendiri, Yai tu,
dapat memumbuhkan para santri untuk
berfikir analistis dan dinamis dalam
rangka menuju. terbentuknya suatu pe=-

nggmbahgan'ilmu péngetahUan;yang; 5Em
dang_dipalajafi. Karena tanpa mengguma-
kam suatu metode yang baik maka akan me
nemul kesulitan dalam mengembangkah
suatu bidang ilmu peﬁgetahuan,
2e Faktor-Faktor Penghambat terhadap Usaha
Pemahamam Tafsir Al Quran. pada Pendidikan
nom formal di Pondok Pesantren Sukorejo
Asembagus Situbondo
a) Tidak adanya rumusan syllabus , kuriku-
lum dan tujuan yang ditulis secara te-

gas. Padahal telah diketahui bersama - .

bahwa hal-hal tersebut merupakan pedom-
an yang harus dipegangli dalam rangka
mencapai tujuan yang hendak dicapaie Di -

amping itu juga untuk mempermudah ren
cana penyampaian materl, sehingga guru
atau kiai tidak akan memberlkan penjela
san, pelajaran dan pengajian sesuka ha-
tinya tanpa memperhatikan keadaan para
santri,-sehingga denagn itu akan terwu-
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judlah efisiensi kerja yang terhindar da
ri pemborosan waktu yang hilang percumas.

Dengan demikian, tidak tertulisnya kuri-
wulum atau syllabus Secara Jjelas (lantar
an kurang perhatian terhadannya) mengaki
hatlean kemungleinan besar sering mengala-

mi hambatan-hambatan.

Tidak adanya evaluasi terhadap hasil
pengajian tafsir Al Quran yang dijadikan

sebagai tolok ukur prestasi yang telah -

ducapai. Padalah, evaluasi itu mempunyai
arti yang cukup penting agar mengetahul
kecerdasan masing-masing santri, Di sam

-ping itu juga bisa gijadikan_titik tolalk

bagl seorang guru @ﬁtuk‘menentukan lang-

kah-langkah yang hi%us ditempuh dalam

rangka meningkatka%iprestasi para Ssan-

trie y '

Lebih jauh darh itu fungsi evaluasi

»dalah sebagai beriﬁut

(1) Untuk memberi umpan balik (feed
pack) kepada gufu seb..zai dasar un-
tuk memperbaikli proses bela jar menga
jare .

(2) Untuk menentukan angka kemajuan atas
nasil belajar masing-wmasing santri.

(3) Untuk menempatkan santri dalam studi
belajar yang tepat sesuail dengan ta-
raf atau tingkat kenampuannya e

(4) Untuk mengenal latar belakang santri

N

D
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‘yang mengalami kesulitan_belajar yang
hasilnya dapat digunakan untuk seba-
gal dasar guna- memecahkan kesulitan
tersebut. * ’
¢) Tidak adanya pengajian 11mu-11mu Al Quran
secara khusus. Padahal {lmu-ilmu ini mem-
punyai arti yang sangat penting yaitu
(1) Sebagai alat atau senjata utama untuk
memahami Al Quran dari beberapa aspek
nyae.
(2) Sebagai kunci untuk mengungkaprkan ra-=
hasia-rahasia Al Qurﬁﬁ. |
Bagi orang yang hendak mendzlami Al
Quran harus menguasai seluruh ilmu  jang
berkaitan dengan Al Quran dan tidak boleh
hanya berpegang teguh kepada kemampuan ke
cerdasan otak (akal) semata. Sebab orang
yang mempelajari dan memahami Al Quran
tanpa ilmu-ilmu Al Quran akan menemui ja--
lan buntu dan bahkan tersesat. Mengingat
dalam menafsirkan Al Quran itu terdapat
kaidah-kaidah dan aturan-aturan yang ha-
“rus dipenuliie |

C. Upaya Peningkatan Pemahaman Taf51r Al Quran di
Pondok Pesantren Sukorejo Asembagus SitubondQ.

Sebagaimana telah dikemukakan di atas
bahwa dalam pelaksanaan pemahaman tafsir Al Qur
an di Pondok Pesantren’ Sukorejo tersébut terda-
pat faktor-faktor yang mempengaruhl terhadap

1stem penga jianr yang dlselenggarakan.
Jeranaak dari hal tersebut maka Pondok
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Pesantren ini telah berupaya menenpuh langkah-
langkah yans taik demi tercapaiﬁya nemanaman
yang lebih baik terhadap tafsir Al Quran, baik
dari segi tenaga pengajarnya, sistem penga jaran
nya, sasarannya dan kitab yang dijadikan seba-
_gal pokok pegangane. ) ' '
l. Bagi Guru
' Dalam rangka usaha peningkatan pemaha
man tafsir Al Quran, ditekankan suatu metode-
penyampaian, baik metode tradisioal maupun
metode non tradisional dengan pengertian:me-
tode baru jyang dilakukan dengan pendekatan
ilmiah, L
Di samping itu dilakukan pula intensi
fikasi penggunaan metode disltusi, terutama
dalam rangka mengistimbatkan hukum-hulzum is-
lam yong terkandung dal=m Al juran, yang ma=-
na pelaksanaannya selalu dimonitoring don
dikontrol cleh para pengajar tafsir Al Qur-
an. Dan digunakan juga metode pendekatan la-
in yang digunakan oleh oleh zuru, yaitu meto
de tanya Jjawab, di mana guru bersifat terbu-
ka. Artinya jika ada pendapat dari pihalz
murid - asal pendapat itu kuat dan beralas-
an - maka guru pun'bisa menerima pendapat ter
sebut, Situasi tanya Jawab ini sering juga
" berubah menjadi situasi disiusi secara tidak
langsung, tetapi tetap terpimin dan tararah
‘  karcna diarahlan oleh pengajarnye

2., Sistem Pengajarannya
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Sistem pengajaran tafsir Al Quran di
Pondok Pesantren Sﬁkbrejo adalah bahwa éurm
atau kial menekankan para santri untuk menge
talmi makma dan kedudukam lafadh. Karema cara
ini sangat diperlukam bagi para santri untuk
memgenal kaidah~kaidah lughah (bahasa). Di
samping itu diterapkam pula sistem khusus ya=-
itu bagi samtri yang mempunyal kemampuan, DO=-
leh minta waktu kepada guru tafsir untuk mem
capal taraf pemahaman yang lebih tinggi.

3. Adanya upaya untuk membekali para santri de
ngan ilmu-ilmu Al Quran, Sebab ilmu ini meru-
pakan ilmu yang. sangat penting bagli seseorang
yang ingin memperdalam tafsir Al Quran.Karena
dengan ilmu inilah akan dapat membuka rahasi
a-=rahasia yang terkandung dalam Al Quran,baik
Iayat—ayat yang berhubungan dengan agidah, mu-

. amalah dan akhlaq maupun ibadah., Sehingga da-
ri sini diharapkan mereka dapat mengamazlkan
secara baik dan tepat. Hanya saja masik menga.

~ lami hambatan berupa sedikitnya teqaga penga.

. jar yang ahli, cakap dan penuh'tanggung jawab
serta terampil di bidang taf51r Al Quram.

Le Basi Santri
Dalam pemblnaan terhadap para santri,
telah diupayakan terus peningkatan kedisiplin
an dan ketekunan dalam memperdalam dan memper
luas ilmunya terutama di bidamg tafsir Al

Qurans.
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Di samping itu mereka Jjuga dinnjurkan su
paya mencatat nama-namé.kitab_yang menjadi pe
doman, dan harus menyediakan buku catatan khu
sus yang dipergunakan untuk menulis semua ren
jelasandan retoransan yang dianczap perlu.
Karenanya, ketekunan dan kedisiplinan dalam
mencatat cangat menentulran, rengingat altan
karakteristilc manusia yang pelupa rang sering
mengalami kesulitan dalam menyampaikan, me=
ngembangkan serta mereproduksi ilmunya yang
sudah dimiliki, Fereka pun ditelkankan supaya
belajar bersama dan dislusl agar hisa menda=
patlzan hasil nengojian yang lebih bail serta
dapat dii)@]‘1'<'f.":‘_"filll.'_-:—-j-“-‘.'f'l.i)T;".-‘l[I Treboensrannyie

Leteratur (Sarana)

Dalam rangﬂ:n:nenunjaru;{tebcrﬁtzsilarl pena
naman tafsir Al juran, Pondol Paznntren ter-
sebut telan menyedialzan itab-kitad tafsir Al
Quran dan buku-buku lain yang erzt kaitaniya
dengan pemahaman tafsir il Quran, dengan mem-
perhatikan aspek-aspek perkembangan sains dan

teknologi.
Dalam nal ini Pondok Pesantren tersebut

selalu berupaya mengadakan penambahan buku-
puku dan kitab-kitab yang belum dimilki oleh

‘perpustakaan Pondok Pesantren tersebut, baik

buku-buku dan kitab-kitab tafsir maupun. buku-

| bpku atau kitab-kitab lainnya yang erat kait-

annya dengan pengkajian dan pemahaman tafsir
Al Quran. :
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Kaitannya dengan hal ini guru'selalu menberi
jorongan kepada para santri agar giat mempe-
lajari dan menekuni 1eteratuf dan bahan baca
an yang telah disediakan¢dipérpustakaan.
Kemudian, agar kitab-kitab dan buku-
bukuvang ada tidak mudaw hilang dan rusak ,

maka telah diupayasan usaha pemeliharaan se~ '

v

cara tertib dan teratur. Yaitu diusahakan
adanya tenaga nengatur nenyediaan, pemeliha-
raan dan pelayanan buku-buku atal kitab-
kitab yang torsedia kepada para santri thu-
sushya dan para ¢ bacn  padat whaunnya dend
membantu dan penun jans rreberhuasilsn mereiin
dalam menelanh disiolin ilmu ;éhgetnhunn te-
rutama tafsir Al curaf.

Hal ini didasarkan atas pertimbangan se

bagal berilkut :
a) Ilmu pengetahuan selau berlkembang dari

masa ke masa baik secara fertikzal maupun

secara horizontal. Sehingga Lale seorang-
pun (devasa ini) yang dapat meng asai il-

mu pengetahuan secara menye luuh e

b) Kemampuan daya ingat'manuéiaaterbatas,bah
kan kadang-kadang terbatas'pada hal hal
yang baru berlangsung, meskipun dikatakan
memiliki daya ingat yang luar biasa.

¢) Orang ynng bertugas dalam pendidikan’ dan
penelitinn serta-pada_bidanb-bidang lain-

nya selalu memerlukan bantuan literature.

o



-107
d) Tidak setiap pukcu yeng dibutuhiad itu da-
 pat dimilki. '
' ¢) Adanya beberard buku yang sulif didapat-
ltan, karena : o o
(1) Sudah t1dal terhit logl,
(2) Terhit tevbutas B FA P BTG St
(3) Sanga’ mahal hariailddy
(4) Dari Ll Jois 44 peylutten LAY seba
gian 1-0¢il saja yang sering!-n1i sesu-=
ai, sehinzga dirasakan tidnls seimban’
dengan harga buku tersebule.
Atoc pertimbangan di atac itulah Pon-
dok Pesantren sukorejo selalu perusaha al-r’
perpustakaan yang ada dipelihara dan dijagn

kelestariannya.



